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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD ZIKRI “ Studi Agribisnis Keuntungan Melon Putih (Cucumis 

melo L.) Aji Santoso di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih”  (dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan SISVABERTI 

AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengadaan sarana 

produksi, sistem usahatani, dan pemasaran pada usahatani Melon Putih Aji 

Santoso di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota Prabumulih, dan berapa 

besar tingkat keuntungan usahatani Melon Putih Aji Santoso di Desa Pangkul 

Jawa Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.  Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Waktu penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Januari 2020 –  April 2020.  Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi kasus, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode observasi dan wawancara. Metode pengolahan  dan analisis data 

untuk sistem agribisnis melon putih di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai 

Kota Prabumulih digunakan analisa deskriftif dengan pendekatan kualitatif, untuk 

berapa besar pendapatan dan tingkat keuntungan usahatani Melon Putih merah 

Sigit Trimursito di Kelurahan Mariana digunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan matematis.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

agribisnis melon putih (Cucumis melo L.) meliputi tiga subsistem yaitu pertama 

subsistem pengadaan sarana produksi yang terdiri dari bibit yang dibeli dari Keos 

Pertanian Dunia Tani Prabumulih di Kota Solo, peralatan yang dibeli dari toko 

pertanian, tenaga kerja luar keluarga dengan upah harian Rp.80.000/hari, pupuk 

dan pestisida yang dibeli dari toko pertanian yang berada di Kota Prabumulih, 

kedua subsistem usahatani yang terdiri dari penyiapan lahan, penanaman, 

pemeliharaan, dan pemanenan, ketiga subsistem pemasaran dimana para pembeli 

memesan terlebih dahulu dan dilakukan pemetikan. Pendapatan usahatani melon 

putih (Cucumis melo L.) yang diperoleh responden per musim tanam adalah Rp. 

222.190.417, per musim tanam per 4 ha. Tingkat keuntungan melon putih 

(Cucumis melo L.) diperoleh sebesar 3,84 yang artinya setiap penambahan Rp 1 

biaya produksi yang dikeluarkan akan memberikan penerimaan sebesar Rp.3,84 

atau dengan kata lain penerimaan yang diterima sebesar Rp.280.000.000 sama 

dengan 3,84 kali biaya yang dikeluarkan (Rp.57.809.583). Dengan R/C lebih dari 

satu dapat dikatakan usahatani melon putih (Cucumis melo L.) tersebut 

menguntungkan. 
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SUMMARY 

 

MUHAMMAD ZIKRI ” Study of Agribusiness and Profit of White Melon 

(Cucumis melo L.) Aji Santoso in Pangkul Jawa Village, Cambai District, 

Prabumulih City”  (Advised by SUTARMO ISKANDAR and SISVABERTI 

AFRIYATNA). 

 

 This study aims to determine the system of procurement of production 

facilities, farming systems, and marketing in Aji Santoso White Melon farming in 

Pangkul Jawa Village, Cambai District, Prabumulih City, and how much profit 

level of Aji Santoso White Melon farming in Pangkul Jawa Village, Cambai 

District, Prabumulih City. This research was conducted in Pangkul Jawa Village, 

Cambai District, Prabumulih City. The research was conducted in January 2020 - 

April 2020. The research method used was the case study method, the data 

collection methods used were observation and interview methods. The method of 

processing and data analysis for the white melon agribusiness system in Pangkul 

Jawa Village, Cambai District, Prabumulih City used descriptive analysis with a 

qualitative approach, for how much income and the profit level of Sigit 

Trimursito's red guava farming in Mariana Village used quantitative descriptive 

analysis with a mathematical approach. The results showed that the white melon 

(Cucumis melo L.) agribusiness system includes three subsystems, the first is a 

subsystem for the provision of production facilities consisting of seeds purchased 

from the World Agricultural Keos Tani Prabumulih in Solo City, equipment 

purchased from agricultural shops, external labor. with a daily wage of Rp. 80,000 

/ day, fertilizers and pesticides purchased from an agricultural shop in Prabumulih 

City, the two farming subsystems consisting of land preparation, planting, 

maintenance, and harvesting, the third marketing subsystem where buyers order in 

advance and do it picking. The income of white melon (Cucumis melo L.) farming 

that the respondents get per planting season is Rp. 222,190,417, per planting 

season per 4 ha. The profit rate of white melon (Cucumis melo L.) was 3.84, 

which means that each additional Rp. 1 production cost incurred will give an 

income of Rp. 3,84 or in other words, the income received is Rp. 280,000,000 is 

equal to 3 , 84 times the cost (Rp. 57,809,583). With more than one R / C, it can 

be said that the white melon (Cucumis melo L.) farming is profitable. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah yang penting dan 

banyak ditanam di berbagai negara di dunia. Buah melon banyak diminati oleh 

masyarakat di dalam maupun luar negeri, karena tanaman ini mempunyai nilai 

ekonomis tinggi yang dapat ditanam di daerah tropis dan subtropis. Sekitar 73,5% 

produksi melon dunia dihasilkan di negara-negara di kawasan Asia dan Cina. 

Kawasan tersebut merupakan produsen melon terbesar di dunia, dengan total 

produksi pada tahun 2013 mencapai 14.336.814 ton. Jumlah ini meningkat dari 

tahun sebelumnya sekitar satu juta ton. Cina, Turki, Iran, Amerika Serikat, dan 

Spanyol merupakan negara penghasil utama melon dunia. Produksi melon 

Indonesia pada tahun 2013 mencapai 112.493 ton, menurun dibanding tahun 

sebelumnya yang mencapai 125.447 ton (FAO, 2014). 

Buah melon masuk ke Indonesia dan mulai dibudidayakan pada tahun 

1970. Pada saat itu, melon menjadi buah yang bergengsi tinggi dan sangat mahal. 

Konsumennya pun terbatas, hanya kalangan yang tergolong ekonomi tinggi. 

Namun, buah yang mengandung banyak air tersebut kini sudah bisa dinikmati 

semua kalangan. Bahkan tanaman ini sudah dibudidayakan secara luas di 

Indonesia. Kallanda (Lampung dan Cisarua (Bogor) merupakan daerah pertama 

yang mengembangbiakan melon secara serius. Selanjutnya, daerah Ngawi dan 

Madiun (Jawa Timur), Boyolali dan Klaten (Jawa Tengah) menjadi sentra 

penghasil melon yang cukup dominan (Astuti, 2007:2). 

Tanaman melon merupakan tanaman yang dipanen berkali-kali (lebih dari 

satu kali) atau belum habis dan pemanenannya lebih dari satu kali. Tanaman 

melon biasanya dibongkar apabila panenan terakhir sudah tidak memadai lagi. 

Tanaman melon (Cucumis melo L.) di Indonesia setiap tahunnya berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 menunjukkan luas panen melon di 

Indonesia adalah 6.859 ha dengan produksi mencapai 117.341 ton pada tahun 

2016, sedangkan pada tahun 2017 luas panen melon di Indonesia mengalami 

1 
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penurunan mencapai 5.879 ha dan produksi yang dihasilkan juga mengalami 

penurunan yaitu hanya mencapai 92.435 ton (Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2018). 

Sumatera Selatan sendiri sekarang ini sudah banyak yang mengusahakan 

budidaya melon Sky Rocket, Kinanti, Sonya, Eksien. Hal ini disebabkan karena 

dengan berkembangnya teknologi maka melon dapat dibudidayakan di sebagian 

wilayah Indonesia yang bersuhu panas termasuk Sumatera Selatan, selain itu 

proses budidayanya yang tidak sulit dan permintaan pasar yang tinggi. 

Terbukanya peluang budidaya melon ini, merupakan hal yang sangat 

menguntungkan bagi pengusaha melon di Sumatera Selatan. Namun dengan 

demikian dalam rangka mengembangkan usahatani melon ini tidak cukup hanya 

mengembangkan satu subsistem saja, tetapi semua subsistemnya harus 

dikembangkan secara bersama-sama (Candra, 2017). 

Melon putih di Indonesia sudah dibudidayakan hampir di semua daerah 

dan sentra penanaman melon. Adapun luas lahan melon putih di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2017 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Luas Lahan Melon Putih (Cucumis melo L.) di Sumatera Selatan  

 Tahun 2017 

No Nama Daerah (Kabupaten/Kota) Luas Lahan (ha) 

1 Banyuasin 14,18 

2 Ogan Komering Ilir 9,41 

3 Muara Enim 8,32 

4 Musi Rawas 7,08 

5 Ogan Komering Ulu 2,4 

6 Musi Banyuasin 11,31 

7 Ogan Ilir 15,27 

8 Lahat - 

9 Ogan Komering Ilir Timur 2,02 

10 Palembang 4,03 

11 Empat Lawang 1,3 

12 Ogan Komering Ulu Selatan - 

13 Musi Rawas Utara - 

14 

15 

16 

17 

Prabumulih 

Lubuk Linggau 

Pagaralam 

Penukal Abab Lematang Ilir 

20,87 

12,17 

- 

- 

Jumlah 108,36 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2018 
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Luas tanaman hortikultura melon putih yang ada di Sumatera Selatan 

adalah seluas 108,36 (Ha) dan kota Prabumulih yang memiliki luas tanaman 

hortikultura sebesar 20,87 ha, merupakan kota yang memiliki tanaman 

hortikultura melon putih terluas di Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya, lahan 

terluas kedua yaitu Kabupaten Ogan Ilir yang mencapai luas lahan 15,27 ha dan 

Kabupaten Banyuasin yang mencapai 14,18 ha. 

Tabel 2.  Produksi Melon Putih di Sumatera Selatan Tahun 2012-2017 

Tahun  Produksi (Ton) 

2012  5.456 

2013  5.295 

2014  4.471 

2015  5.590 

2016  4.707 

2017  6.544 

Jumlah  32.063 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2018 

Produksi hortikultura di Sumatera Selatan masih berfluktuasi dari tahun ke 

tahun.  Khususnya untuk produksi tanaman melon putih pada tahun 2012 yaitu 

sebesar 5.456 ton dan mengalami penurunan hingga tahun 2014. Pada tahun 2015, 

jumlah produksi meningkat menjadi sebanyak 5.590 ton. Tahun 2016 terjadi 

penurunan, sedangkan pada tahun 2017 kembali mengalami peningkatan sebanyak 

6.544 ton. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diperoleh luas lahan 

luas lahan melon putih (Cucumis melo L.) di Kecamatan Cambai Kota Prabumulih 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.  Luas Lahan Melon Putih (Cucumis melo L.) di Kecamatan Cambai  

 Kota Prabumulih Tahun 2019 

No. Desa Luas (ha) Produksi (Ton) 

1. Desa Pangkul Jawa 7,18 432,16 

2. Gunung Ibul 1,18 70,95 

3. Padat Karya 3,18 191,85 

4. Lembak 4,09 249,30 

5. Lebuk Enau 5,24 316,45 

Jumlah 20,87 1.260,71 

    (Sumber: Data Primer, 2019) 
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Desa Pangkul Jawa di Kecamatan Cambai Kota Prabumulih merupakan 

desa yang mencapai produksi melon putih terbesar mencapai 432,16 ton dengan 

luas 7,18.  

Di Desa Pangkul Jawa di Kecamatan Cambai Kota Prabumulih terdapat 

satu pelaku agribisnis melon, yaitu Aji Santoso. Bapak Aji Santoso telah memulai 

usaha agribisnis melon pada tahun 2002 dimana pada saat itu luas lahan yang 

ditanam melon ½ ha dengan tengga kerja satu orang yaitu Aji Santoso sendiri. 

Agribisnis melon milik Aji Santoso dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

terbukti dari semakin luasnya lahan dan bertambahnya jumlah tenaga kerja. Pada 

saat ini lahan yang digunakan untuk bertanam melon seluas 4 ha dan tenaga kerja 

yang berkerja pada agribisnis melon Aji Santoso sebanyak 4 orang. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Studi Agribisnis dan Tingkat Keuntungan Melon Putih (Cucumis             

melo L.) Aji Santoso di Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang dapat 

dijadikan sasaran penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana sistem pengadaan sarana produksi, sistem usahatani, dan 

pemasaran pada usahatani Melon Putih Aji Santoso di Desa Pangkul Jawa 

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana tingkat keuntungan usahatani Melon Putih Aji Santoso di Desa 

Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota Prabumulih? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui sistem pengadaan sarana produksi, sistem usahatani, dan 

pemasaran pada usahatani Melon Putih Aji Santoso di Desa Pangkul Jawa 

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih? 
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2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan usahatani Melon Putih Aji Santoso di 

Desa Pangkul Jawa Kecamatan Cambai Kota Prabumulih? 

Sejalan dengan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan gambaran mengenai proses mulai tanam sampai panen dan 

pendapatan serta keuntungan melon putih. 

2. Sebagai bahan pengembangan ilmu dan bahan pustaka serta referensi bagi 

peneliti berikutnya. 
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